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Abstrak  

Penelitian berikut menganalisis perilaku pengguna BRImo di Indonesia melalui pendekatan TAM dengan tujuan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan BRImo, sebuah platform perbankan digital 

dari BRI. Pengumpulan data dilakukan melalui survei daring yang menyasar pengguna BRImo dengan memanfaatkan 

kuesioner terstruktur berdasarkan konstruk TAM persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, dan niat perilaku. 

Analisis hubungan antar variabel dilakukan menggunakan Partial Least Square - Structural Equation Modeling (PLS SEM). 

Temuan mengindikasi bahwa faktor persepsi kemudahan penggunaan dan kegunaan berperan penting dalam memengaruhi 

perilaku pengguna. Studi ini berkontribusi pada literatur dengan memperluas penerapan TAM di sektor perbankan digital di 

Indonesia serta menyediakan wawasan praktis untuk mengoptimalkan pengalaman dan adopsi pengguna BRImo. 

Kata kunci: BRImo, TAM, Perilaku Pengguna, Perbankan Digital 

1. Latar Belakang 

Transformasi digital telah merevolusi cara institusi keuangan beroperasi, terutama dalam menyediakan layanan 

yang efisien dan responsif melalui platform digital. Salah satu wujud nyata dari inovasi ini adalah kehadiran 

aplikasi mobile banking seperti BRImo dikembangkan oleh bank (BRI). Aplikasi ini kemungkinan nasabah akan 

berbagai transaksi mulai dari cek saldo hingga pembayaran digital secara fleksibel, cepat, dan tanpa hambatan 

geografis. Transformasi digital juga terbukti memberikan dampak positif pada peningkatan kinerja pelaku usaha. 

Penelitian (Saefudin1*, 2024)menunjukkan bahwa transformasi digital berkontribusi secara signifikan terhadap 

peningkatan kinerja UMKM melalui efisiensi operasional dan pemanfaatan teknologi informasi. Selaras dengan 

tren global yang mengarah pada integrasi teknologi dalam sektor jasa keuangan. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan literasi keuangan itu masih menjadi tantangan bagi UMKM di Indonesia dan berdampak pada tingkat 

adopsi fintech (Imfrianti Augtiah et al., 2024), (Kurdi et al., 2022)juga membuktikan bahwa literasi keuangan 

berperan sebagai mediasi yang signifikan dalam memperkuat dampak inklusi keuangan dan keuangan secara 

digital terhadap kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah pengguna BRImo meningkat, 

belum tentu seluruh pengguna memahami dan memanfaatkan fitur digital secara optimal. 

Peningkatan pengguna BRImo secara signifikan dari 25,7 juta pada kuartal I-2023 menjadi 33,5 juta pada kuartal 

I-2024 tumbuh sebesar 30,3% secara tahunan (YoY), tidak serta-merta menjamin bahwa seluruh fitur dan inovasi 

yang ditawarkan diterima dengan baik oleh pengguna. Adopsi layanan mobile banking dipengaruhi oleh berbagai 

faktor psikologis seperti persepsi kemanfaatan, kemudahan, kepercayaan, dan risiko yang dirasakan.) (Kumala et 

al., 2023)menegaskan bahwa trust memiliki peran positif dalam mendorong niat pengguna untuk mengadopsi 

layanan mobile banking, sementara risiko berperan sebagai hambatan. Menurut Technology Acceptance Model 

(TAM) yang dikemukakan oleh Davis (1989), penerimaan teknologi tentu dipengaruhi oleh persepsi kegunaan 

(perceived usefulness) lalu kemudahan penggunaan (perceived ease of use), meskipun jumlah pengguna 

meningkat, tidak berarti seluruh fitur digunakan atau dianggap bermanfaat oleh pengguna. Adopsi teknologi digital 

pada layanan perbankan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis dan persepsi konsumen terhadap 

manfaat dan kemudahan penggunaannya. Pada konteks ini, konsep penerimaan (Technology Acceptance 

Model/TAM) menjadi kerangka teoretis yang relevan untuk memahami variabel-variabel yang memengaruhi niat 

dan perilaku pengguna terhadap teknologi perbankan digital. Transformasi digital pada perbankan tidak hanya 

memaksa teknologi mudah digunakan, tetapi juga pengalaman pengguna yang memuaskan. Studi sebelumnya 
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menekankan bahwa kepuasan pengguna dapat menjadi faktor mediasi antara niat dan perilaku aktual. (Wiyoga et 

al., 2025) menunjukkan bahwa dalam konteks organisasi, kepuasan menjadi mediasi penting dalam hubungan 

antara kompensasi dan kinerja, yang dapat dianalogikan dalam konteks adopsi layanan digital seperti BRImo. 

2. Metode Penelitian 

Artikel ini mengadopsi pendekatan secara kuantitatif yang digunakan untuk menganalisis perilaku pengguna 

BRImo. Kerangka teori yang digunakan adalah Extended Technology Acceptance Model (TAM). Data primer 

dikumpulkan secara survei daring yang didistribusikan kepada pengguna BRImo di seluruh Indonesia dengan 

teknik purposive sampling kriteria tertentu (Indrawati, 2015). Kuesioner terstruktur dirancang untuk mengukur 

konstruk utama, seperti persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, dan niat perilaku. Pengukuran respon 

memanfaatkan skala Likert 5. Analisis data diterapkan dengan memakai Structural Equation Modeling (SEM) 

untuk mengevaluasi hubungan yang dihipotesiskan antar variabel. Dan PLS bertujuan untuk membantu peneliti 

memperoleh nilai variabel laten untuk memprediksi antar konstruk dengan menguji hubungan prediktif (Ghozali 

& Latan, 2015). PLS menggunakan analisis yang dimulai dari penilaian model pengukuran (yaitu validitas dan 

reliabilitas) yang sering disebut outer model, dan dilanjutkan dengan penilaian model secara struktural (dengan 

menguji hipotesis yang sudah di tetapkan) serta disebut inner model (Rahnamayiezekafat et al., 2022). Model 

pengukuran ini menentukan bagaimana setiap variabelnya diukur, sedangkan model secara struktural menentukan 

bahwa variabel terkait satu sama lain ini tetap dalam koridor model struktural. Penggunaan PLS-SEM ini mengara 

pada fakta bahwa PLS-SEM memberikan penjelasan untuk model pengukuran dan struktural, yang mengarah pada 

pdrkiraan yang lebih akurat. 

H1. Perceived Risk memiliki dampak terhadap Attitude toward M-Banking. 

H2. Perceived Cost memiliki dampak terhadap Attitude toward M-Banking. 

H3. Perceived Usefulness memiliki dampak terhadap Attitude toward M-Banking. 

H4. Perceived Ease to Use memiliki dampak terhadap Attitude toward M-Banking. 

H5. Attitude toward M-Banking memiliki dampak terhadap Behavior Intention. 

H6. Behavior Intention memiliki dampak terhadap Actual Behavior. 

 

 
Gambar 1. Kerangka berfikir 

3. Hasil dan Diskusi 

 

1. Karakteristik Responden 

Data pada sudi ini dikumpulkan terdiri dari 163 tanggapan dari pengguna BRImo di Indonesia. Tabel 1 

menggambarkan karakteristik responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 59,9% tangapan adalah Pria 

(97), sedangkan sisanya adalah tangapan dari Wanita (66). Selanjutnya, kategori usia responden sebagai 

berikut : 25,8% responden (42) berusia antara 18-25 tahun, 28,8% responden (47) berusia antara 26-30 tahun, 

36,6% responden (58) berusia antara 31-40 tahun, dan sisanya 9,8% responden (16) berusia 41-50 tahun. 

Mengenai Penggunaan BRImo, hasil survei menunjukkan bahwa 95,1% responden (155) menggunakan 

aplikasi BRImo, sedangkan sisanya tidak menggunakan aplikasi BRImo. Berdasarkan penelitian, 90,8% 
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responden (148) menggunakan BRImo lebih dari 1 tahun, 3,7% responden (6) kurang dari 1 tahun, dan 

sisanya belum pernah menggunakan BRImo. 

Tabel 1. Data Responden 

Karakteristik Deskripsi Total Presentase 

Jenis Kelamin 
a. Pria 66 40,1% 

b. Wanita 97 59,9% 

Domisili 

 

a. Di Indonesia 163 100% 

b. Luar Indonesia 0 0% 

Umur 

 

18-25 tahun 42 25,80% 

26-30 tahun 47 28,80% 

31-40 tahun 58 36,60% 

41-50 tahun 16 9,80% 

 

2. Hasil Uji Outer Model 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dalam Outer Model maupun Inner Model harus dikonfirmasi. Apa 

tujuan menganalisis  model pengukuran pada studi ini adalah untuk memastikan bahwa ukuran yang 

digunakan tepat dan menghasilkan pemaparan teoritis yang mudah dipahami. Penilaian pada model 

pengukuran ini mencakup reliabilitas dan validitas. Untuk menguji reliabilitas, ditunjukkan pada Tabel 2 

dengan nilai Cronbach’s Alpha berkisar antara 0,887 dan 0,943 atau lebih tinggi dari nilai minimum 0,70. 

Hasil tersebut juga menendakan bahwa nilai composite reliability berkisar antara 930 dan 959 yang semua 

lebih tinggi dari nilai yang di sarankan yaitu 0,5. Oleh karena itu, reliabilitas konsistensi internal 

dikonfirmasi. Lalu validitas konvergen digunakan dalam uji pemuatan faktor dan ekstraksi rata-rata (AVE).  

Tabel 2. Hasil Uji Outer Model 

Variabel Item 
Loading 

factor 

Cronback 

Alpha 
PC AVE Kesimpulan 

Actual 

Behavior 

AB1 0,920 

0,921 

 
0,944 

0,808 

 
Valid & Reliabel 

AB2 0,885 

AB3 0,874 

AB4 0,916 

Atitude 

Toward 

M-

Banking 

ATM1 0,900 

0,887 

 

0,930 

 

0,816 

 
Valid & Reliabel ATM2 0,904 

ATM3 0,905 

Behavior 

Intention 

BI1 0,900 

0,891 

 
0,932 

0,821 

 
Valid & Reliabel BI2 0,915 

BI3 0,903 

Perceived 

Cost 

PC1 0,915 

0,934 
0,953 

 
0,835 Valid & Reliabel 

PC2 0,911 

PC3 0,891 

PC4 0,937 
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Perceived 

Easy of 

Use 

PEU1 0,909 

0,899 

 

0,937 

 

0,831 

 
Valid & Reliabel PEU2 0,916 

PEU3 0,910 

Perceived 

Risk 

PR1 0,942 

0,943 

 
0,959 

0,853 

 
Valid & Reliabel 

PR2 0,912 

PR3 0,902 

PR4 0,938 

Perceived 

Usefullnes 

PU1 0,908 

0,900 0,938 0,834 Valid & Reliabel PU2 0,914 

PU3 0,917 

3. Hasil Uji Inner Model 

Pengujian pada inner model ini untuk menguji kelayakan Inner Model yaitu R Square dan Q Square dengan 

nilai R2=0,90 yang berarti bahwa kategori ini kuat, nilai R2=0,891 berarti kategori ini kuat, dan nilai 

R2=0,884 yang berarti kategori kuat serta nilai Q2=0,102 berarti kategori ini moderat, Q2=0,452 berarti 

kategori kuat (Hair et al., 2017). 

Tabel 3. Hasil Uji Inner Model 

Variabel R2 Q2 

Actual Behavior 0,903 0,102 

Atitude Toward M-Banking 0,891 0,452 

Behavior Intention 0,884  

4. Hasil Uji Hipotesis 

Dalam pengujian hipotesis ini digunakan dalam menganalisis bagaimana pengaruh hubungan antar variabel 

yang sedang diteliti serta apakah dapat membuktikan signifikasi hipotesis yang akan diajukan. pengujian ini 

dilakukan secara multivariat menggunkan pengolahan aplikasi Smart PLS dengan kriteria nilai P-Value ≤ 

0,05 dan nilai T- Statistic > 1,96 maka hipotesis penelitian dinyatakan di terima (Hair et al., 2017). Studi ini 

memiliki hasil uji hipotesus sebagai berikut: 

Hasil penelitian pengaruh antara perceived risk terhadap attitude toward M-Banking menunjukkan nilai O 

sebesar 0,098 dan P-Value 0,320 < 0,05 yang berarti perceived risk tidak berpengaruh signifikan positif 

terhadap attitude toward M-Banking sehingga menolak H1. Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan adanya hubungan secara negatif antara perceived risk terhadap attitude toward M-

Banking (Xie et al., 2017). 

Hasil penelitian pada pengaruh antara perceived cost terhadap attitude toward M-Banking menunjukkan nilai 

O diangka 0,082 dan P-Value 0,526 < 0,05 yang berarti perceived cost tidak bagitu berpengaruh signifikan 

positif kepada attitude toward M-Banking sehingga hasilnya H2 ini di tolak. Hal inilah sejalan dengan studi 

yang menyatakan bahwa perceived cost memiliki hubungan negatif dengan attitude toward M-Banking 

(Sharma et al., 2019). 

Hasil penelitian dampak antara perceived usefulness terhadap attitude toward M-Banking menunjukkan nilai 

O sebesar 0,241 dan P-Value 0,029 < 0,05 yang berarti perceived usefulness berpengaruh signifikan positif 

terhadap attitude toward M-Banking sehingga mendukung H3. Hal ini didukung oleh beberapa penelitian 

sebelumnya (Reza et al, 2017 dan Ramayah &Ignatius., 2010), yang menyatakan bahwa perceived usefulness 

memiliki hubungan positif dengan attitude toward M-Banking. 
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Hasil penelitian pengaruh antara perceived ease of use terhadap attitude toward M-Banking menunjukkan 

nilai O sebesar 0,560 dan P-Value 0,000 < 0,05 yang berarti perceived ease of use berpengaruh signifikan 

positif terhadap attitude toward M-Banking sehingga mendukung H4. Hal ini selaras dengan penelitian 

terdahulu (Padmawidjaja et al., 2020) yang menyampaikan bahwa terdapat hubungan positif antara perceived 

ease of use terhadap attitude toward M-Banking. 

Hasil penelitian pengaruh antara attitude toward M-Banking terhadap behavior intention menunjukkan nilai 

O sebesar 0,930 dan P-Value 0,000 < 0,05 yang berarti attitude toward M-Banking memiliki pengaruh 

signifikan positif terhadap behavior intention sehingga mendukung H5. Penelitan yang dilakukan 

sebelumnya mengungkapkan bahwa attitude toward M-Banking memiliki hubungan signifikan positif 

terhadap behavior intention (Edwina et al., 2023). Temuan ini selaras dengan penelitian (Sucitra et al., 2024), 

yaitu menekankan bahwa brand association penting sebagai faktor strategis dalam membangun loyalitas 

pelanggan, dengan kepuasan pengguna sebagai mediator. Hal ini yang menunjukkan bahwa niat pengguna 

untuk terus menggunakan layanan BRImo tidak hanya dibentuk oleh sikap positif, tetapi juga diperkuat oleh 

pengalaman merek yang kuat dan memuaskan. 

Hasil penelitian pengaruh antara Behavior intention terhadap actual behavior menunjukkan nilai O diangka 

0,940 dan P-Value 0,000 < 0,05 yang bermakna behavior intention berpengaruh signifikan positif terhadap 

actual behavior sehingga mendukung H6. Analisis tersebut selaras dengan penelitian sebelumnya, yang 

menyatakan terdapat hubungan positif antara Behavior Intention dengan Actual Behavior sehingga 

memperkuat hasil dari penelitian ini (Tsai, 2012). Temuan ini diperkuat oleh studi (Kolefiyan & Anafih, 

2023), yang menekankan bahwa strategi digital branding yang efektif tidak hanya meningkatkan keterlibatan 

konsumen saja namun secara digital, tetapi juga mendorong mereka untuk melakukan tindakan nyata seperti 

penggunaan berulang, rekomendasi, dan loyalitas jangka panjang terhadap platform digital, termasuk aplikasi 

keuangan seperti BRImo. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel β T Stat P 

Values 

Results 

Perceived Risk -> Attitude toward M-

Banking 

0,098 
0,995 0,320 

H1 Ditolak 

Perceived Cost -> Attitude toward M-

Banking 

0,082 
0,634 0,526 

H2 Ditolak 

Perceived Usefulness -> Attitude toward M-

Banking 

0,241 
2,193 0,029 

H3 Diterima 

Perceived Ease to Use -> Attitude toward M-

Banking 

0,560 
5,108 0,000** 

H4 Diterima 

Attitude toward M-Banking -> Behavior 

Intention 

0,930 
86,951 0,000** 

H5 Diterima 

Behavior Intention -> Actual Behavior 0,940 115,066 0,000** H6 Diterima 

 



Lutfiah Pratiwi Hasanah1, Imfrianti Augtiah2*, Hasni Dyah Kurniawati3, Ihsyan Kolefiyan4, Tyo Ara Prasetyo5 

Rizal Aprianto6 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 3, 2025  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i3.2723 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

5015 

 

 

 
Gambar 2. Uji Outer Model 

4. Kesimpulan 

Peralihan secara digital pada sektor perbankan, hal ini juga dilakukan oleh salah stu Bank di Indonesia  yaitu Bank 

BRI melalui iovasi yang di ciptakan yakni aplikasi BRImo, yang telah menyediakan dampak cukup signifikan 

pada optimalisasi aksesibilitas dan efisiensi layanan perbankan yang cukup baik. BRImo juga sudah memberikan 

fitur layanan yang beragam serta menarik. Studi penelitian ini membuktikan bahwa Perceived Usefulness, 

Perceived Ease of Use, berpengaruh secara positif signifikan terhadap Attitude Toward M-Banking, sedangkan 

Perceived Risk dan Perceived Cost berpengaruh negatif signifikan. Di sini lain Penelitian juga menunjukkan 

terdapat pengaruh positif antara Attitude tooward M-Banking terhadap Behavior Intention, serta Behavior intention 

terhadap Actual Behavior. Hasil ini menunjukkan pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor tersebut dalam 

pengembangan strategi pemasaran dan pengembangan layanan M-Banking. Temuan ini selaras dengan penelitian 

(Kolefiyan1 et al., 2025), yang menunjukkan kualitas suatu layanan elektronik dan orientasi pasar secara digital 

dapat  meningkatkan kepercayaan pelangan, dan pada akhirnya mampu mendorong perilaku pengguna ini secara 

aktif dalam platform digital. 
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